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BAB I

PENDAHULUAN

1.1
Latar Belakang Kerja Praktek

Sumber daya manusia mempunyai peranan yang sangat dominan dalam suatu perusahaan, oleh karena itu tenaga kerja yang ada perlu dipelihara dan dikembangkan kualitasnya sehingga mampu mencapai apa yang menjadi tuntutan perusahaan. Salah satu cara yang tepat adalah dengan adanya disiplin kerja sebagai acuan bagi karyawan untuk meningkatkan prestasi atau kinerja diperusahaan. Dengan adanya peraturan-peraturan yang tegas dan adil yang dilakukan perusahaan, dapat memacu kesadaran karyawan untuk lebih meningkatkan disiplin kerjanya sehingga prestasi atau kinerjanya dapat meningkat dan tujuan perusahaan dapat tercapai. Satu hal yang harus diperhatikan bersama yaitu bahwa keberhasilan berbagai aktivitas didalam perusahaan dalam mencapai tujuan bukan hanya tergantung pada pada keunggulan teknologi, dana operasi yang tersedia, sarana ataupun prasarana yang dimiliki, malainkan juga tergantung pada aspek sumber daya manusia. Faktor sumber daya manusia ini merupakan elemen yang harus diperhatikan oleh perusahaan, terutama bila mengingat bahwa era perdagangan bebas akan segera dimulai, dimana iklim kompetisi yang dihadapi akan sangat berbeda. Hal ini memaksa setiap perusahaan harus dapat bekerja dengan lebih efisien, efektif dan produktif. Tingkat kompetisi yang tinggi ini akan memacu tiap perusahaan untuk dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya dalam lingkungan persaingan yang tinggi yang dalam hal ini berarti perusahaan harus memberikan perhatian pada aspek sumber daya manusia. Jadi manusia dapat dipandang sebagai faktor penentu karena ditangan manusialah segala inovasi akan direalisir dalam upaya mewujudkan tujuan perusahaan.

Faktor kedisiplinan memegang peranan yang amat penting dalam pelaksanaan kerja pegawai. Seorang pegawai yang mempunyai tingkat kedisiplinan yang tinggi akan tetap bekerja dengan baik walaupun tanpa diawasi oleh atasan. Seorang pegawai yang disiplin tidak akan mencuri waktu kerja untuk melakukan hal-hal lain yang tidak ada kaitannya dengan pekerjaan. Demikian juga pegawai yang mempunyai kedisiplinan akan mentaati peraturan yang ada dalam lingkungan kerja dengan kesadaran yang tinggi tanpa ada rasa paksaan. Pada akhirnya pegawai yang mempunyai kedisiplinan kerja yang tinggi akan mempunyai kinerja yang baik karena waktu kerja dimanfaatkannya sebaik mungkin untuk melaksanakan pekerjaan sesuai dengan target yang telah ditetapkan.
Sanksi indisipliner dilakukan untuk mengarahkan dan memperbaiki perilaku pegawai dan bukan untuk menyakiti. Tindakan disipliner hanya dilakukan pada pegawai yang tidak dapat mendisiplinkan diri, menentang/tidak dapat mematuhi praturan/prosedur organisasi. Melemahnya disiplin kerja akan mempengaruhi moral pegawai maupun pelayanan pasen secara langsung, oleh karena itu tindakan koreksi dan pencegahan terhadap melemahnya peraturan harus segera diatasi oleh semua komponen yang terlibat dalam organisasi.

Dalam kerja praktek ini penulis ditempatkan di bidang ekonomi khususnya di sub. Bidang parwisata. BAPPEDA Provinsi Jawa Barat merupakan organisasi yang tujuannya untuk merencanakan Pembangunan di segala bidang Provinsi Jawa Barat untuk lebih maju. Kantor BAPPEDA sendiri mempunyai banyak pegawai yang terdiri dari beberapa daerah di Jawa Barat, tidak hanya dari Bandung saja. Setiap awal pekan,yakni hari senin, ada beberapa karyawan yang sering terlambat masuk kerja. Salah satu penyebabnya adalah pada hari sabtu beberepa dari mereka ada yang liburan/pulang kampung, sehingga saat libur kerja mereka menyempatkan untuk pulang ke daerahnya masing-masing. Adapun tindak ketidakdisiplin pegawai yang lainnya,yaitu ada beberapa karyawan yang sering tidak ikut apel pagi dan sore, pemanfaatan waktu kerja yang kurang,dll. Ada beberapa pegawai yang pada saat jam kerja tetapi meraka tidak bekerja, hal ini cukup menggangu aktifitas dari BAPPEDA sendiri. Sehingga Visi dan Misi BAPPEDA pun akan tercapai lebih lama dari yang diinginkan. Seharusnya ada peraturan yang lebih tegas lagi untuk menindaklanjuti para pegawai yang tidak disiplin. Karena ini sangat merugikan suatu organisasi.  
Di BAPPEDA sendiri tingkat kedisiplinan kerjanya masih rendah dan masih ada keryawan yang tidak bekerja pada saat jam kerja. Mungkin dengan adanya Punisher (sanksi) yang tegas dan reward (hadiah) dari seorang pemimpin maka karyawan akan lebih termotivasi lagi untuk lebih berprestasi lagi sehingga di suatu organisasi akan adanya suatu kompetisi/daya saing yang sehat antara pegawai. Oleh Karena itu, maka penulis tertarik untuk membuat judul dari Kerja Praktek adalah “Pelaksanaan Budaya Disiplin Kerja di Provinsi jawa Barat oleh BAPPEDA”.
1.2
Tujuan Kerja Praktek

Tujuan dilaksanakannya praktek kerja lapangan :

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin kerja

2. Mengetahui bagaimana tingkat kedisiplinan di BAPPEDA.
3. Bagaimana cara mengatasi ketidakdisiplinan pada saat jam kerja di BAPPEDA
1.3 Kegunaan Kerja Praktek

Manfaat yang dapat diperoleh dengan adanya praktek kerja lapangan ini adalah sebagai

berikut :
1.
Bagi Penulis
a. menambah pengetahuan dan wawasan mahasiswa sebagaimana telah di awal-latihkan di Dunia Kerja Nyata.

b. menambah pengalaman mahasiswa dalam memahami seluk beluk tentang praktik kerja nyata.

c. memberikan bekal kepada mahasiswa sebagai persiapan untuk terjun ke dunia kerja nyata.
2.
Bagi Perusahaan

a. Adanya bantuan tenaga dan pikiran dalam membantu masalah untuk menunjang pertumbuhan dan perkembangan BAPPEDA kearah yang lebih baik 
3.
Bagi Pihak Lain

a. Sebagai sumber informasi yang bermanfaat dalam rangka mengetahui tentan dunia pariwisata terutama di Provinsi Jawa Barat.

b. Untuk memberikan masukan, saran dan pendapat sebagai bahan bacaan yang digunakan dilingkungan sendiri oleh rekan-rekan mahasiswa di masa yang akan datang.
4. Bagi Akademis

Diharapkan hasil laporan kerja praktek ini dapat menambah pengetahuan terapan khususnya dalam pelaksanaan disiplin kerja bagi akademi dan rekan-rekan mahasiswa Manajemen Universitas Komputer Indonesia.

1.4 Lokasi dan Waktu Kerja Praktek

Tempat pelaksanaan kerja praktek di BAPPEDA Jawa Barat yang terletak di Jl. Ir. H. Juanda No. 287.

Lamanya waktu Kerja Praktek hingga pengambilan dat adalah tiga bulan terhitung dari tanggal 1 Juli s/d 31 Agustus 2009.
Tabel 1.1
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